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ABSTRAK

Profesi kependidikan khususnya profesi keguruan, tugas utamanya adalah melayani peserta didik dalam
dunia pendidikan. Sistem pengelolaan sekolah yang rumit dan kompleks, berakibat pada sulitnya menemukan
kandidat yang bersedia mengambil posisi sebagai menejer (kepala sekolah) dan atau kepemimpinan. Adapun
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Menganalisis gaya kepemimpinan yang demokratis yang
dilakukan kepala sekolah MAN 3 Banyuwangi sehingga dapat meningkatkan profesionalisme guru. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan tehnik Triangulasi dan Snawball Sampling.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kepala sekolah MAN 3 Banyuwangi sesuai dengan beberapa ciri-
ciri kepemimpinan demokratis seperti beban kerja organisasi menjadi tanggung jawab bersama personalia,
guru dan karyawan dianggap sebagai komponen pelaksana serta secara integral harus diberi tugas dan
tanggung jawab, disiplin tetapi tidak kaku dan memecahkan masalah secara bersama, kepercayaan tinggi
kepada bawahan dengan tidak melepaskan tanggung jawab pengawasan, serta komunikasi dengan bawahan
bersifat terbuka. Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa kepala sekolah MAN 3 Banyuwangi lebih
dominan dengan gaya kepemimpinan yang demokratis.

Kata Kunci : Kepemimpinan Demokrasi dan Profesionalisme Guru

PENDAHULUAN optimal layanan yang akan diberikan
kepada peserta didik. Tujuan yang ingin
dicapai  dalam penelitian ini adalah
menganalisa kepemimpinan yang
demokratis yang dilakukan kepala sekolah
MAN 3 Banyuwangi sehingga dapat
meningkatkan profesionalisme guru.
Berikut ada beberapa penilaian
terdahulu yang menjadi bahan landasan
penelitan :
Penelitian dilangkukan oleh ifa Ni’matul

Dalam organisasi pendidikan di
sekolah, adanya seorang pemimpin
merupakan suatu keniscayaan. Jamal
Ma’mur Asmani (57:2012) Pemimpin
merupakan pemegang sekaligus
pengendali yang sangat menentukan hitam
putihnnya organisasi. Disinilah  kajian
kepemimpinan  dikedepankan  untuk
melahirkan pemimpin yang menjadi pionir
dan  lokomotif  perubahan  menuju
kebangkitan pendidikan yang dicita-
citakan.

Pada saat sekarang sebagian orang
menyatakan guru sebagai suatu profesi dan
sebagian lagi tidak. Kriteria jabatan
profesional sangat memperhatikan layanan
secara  optimal, tuntutan  jabatan
profesional harus sangat tinggi. Sejalan
dengan hal tersebut jelas kiranya bahwa
profesionalisasi dalam bidang keguruan
mengandung arti peningkatan segala daya
dan usaha dalam rangka pencapaian secara

(2012) dengan judul “Kepemimpinan
Situasional, Analisis Situasi
Kepemimpinan, Pengarahan, Motivasi,
Pengambilanan Keputusan”. Keberhasilan
tidak bisa lepas dari peran kepemimpinan
kepala sekolah di MAN Genteng
Banyuwangi yang mampu menyesuaikan
gaya kepemimpinannya. Hasil dari
penelitoan ini adalah :
a. Kepemimpinan situasional
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan.
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b. Indikator yang paling dominan dalam
kepemimpinan situasional ini adalah
delegating.

Latar belakang tersebut menjadi latar

belakang peneliti sehingga penelitian ini

berjudul Gaya Kepemimpinan Demokrasi

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan

Profesionalisme Guru MAN 3

Banyuwangi. Adapun tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah

Menganalisis gaya kepemimpinan yang

demokratis yang dilakukan kepala sekolah

MAN 3 Banyuwangi sehingga dapat

meningkatkan profesionalisme guru.

METODE

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian lapangan (field research), yaitu
penyelidikan mendalam yang dilakukan
dengan suatu prosedur penelitian lapangan.
Jadi  peneliti  menggunakan  metode
eskriptif kualitatif untuk menggambarkan
atau memperoleh data yang berkaitan
dengan gaya kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan
profesionlisme guru.

Penelitian ini  dilaksanakan  di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi.
dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah : Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah, Guru, Ketua Osis, Siswa-
siswi. Tehnik pengumpulan data ini
menggunaka metode Observasi,
Wawancara, dan Dokumentasi. Untuk
mendapatkan keabsahan data peneliti
menggunakan Triangulasi yang digunakan
untuk membandingkan dan mengecek
kembali  derajat kepercayaan  suatu
informasi  melalui  waktu dan alat.
Snawball ~ Sampling  yakni  peneliti
mengambil data dari informan untuk
menemukan titik informasi yang sangat
jelas dan pemaparannya secara detail
tentang objek yang diteliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Madras-
ah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yang ber-
lokasi di dusun Kebaman Kecamatan
Srono. Responden yang dituju adalah
kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru, dan siswa-Siswi. Dengan
menggunakan metode yang diawali dari
bservasi data narasumber kemudian
melakukan wawancara dan diperkuat lagi
dengan dokumentasi.

Hasil penelitian ini
menggambarkan sifat-sifat kepala sekolah
yang cenderung kearah demokratis, yakni :
1. Tanggung jawab organisasi

Kepala sekolah Madrasah Aliyah
Negeri 3 Banyuwangi sesuai dengan
indikator beban kerja organisasi menjadi
tanggung jawab bersama personalia
organisasi. Pembagian tanggung jawab
terhadap  masing-masing  pelaksana
kegiatan sekolah merupakan cara yang
baik sebagai kepala sekolah dalam
memberikan tugas. Dengan berbagai
motivasi dan pendampingan untuk
mengarahkan guru, karyawan, dan siswa-
siswi dengan tujuan yang diinginkan.
Dengan  menggunakan  pendekatan
demokratis yang bertujuan melibatkan
seluruh anggota sekolah agar memiliki
komitmen dan kepedulian keberhasilan
berbagai program peningkatan mutu di
sekolah. Perilaku tersebut juga sesuai
dengan teori Hegemoni yang
dikemukakan oleh Gramscy, seorang
pemimpin  memberikan tugas tanpa
terbebani oleh pelaksananya.
2. Guru dan karyawan sebagai

komponen pelaksana

Dalam setiap rapat kepala sekolah
selalu mengarahkan guru untuk membuat
perencanaan mengajar dan hasil evaluasi
mengajar. Dengan hal tersebut maka
setiap satu minggu sekali guru-guru
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harus melaporkan kegiatannya selama
satu minggu di dalam kelas atau pada
saat kegiatan belajar mengajar. Arahan
dan solusi yang selalu diberikan sangat
ringan dan mudah dipahami. Sehingga
dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran, guru dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik dan dapat
dipertanggung jawabkan nilai-nilai hasil
belajar dan Kkedisiplinan siswas-siswi.
Dalam hal pertanggung jawaban, kepala
sekolah menerapkan penilaian kinerja
guru selama setiap satu semester. Untuk
menunjang penilaian kerja, selain dilihat
dari program pendidikan, guru juga
diikutsertakan dalam beberapa pelatihan,
baik pelatihan yang diadakan oleh
lembaga maupun yang di
rekomendasikan ~ oleh Departemen
Agama/Dinas Pendidikan. Contohnya
adalah Pelatihan K-13 dan Seminar
Budaya (Bedah Buku).

Dari beberapa hasil wawancara
peneliti menyimpulkan bahwa para guru
dan karyawan dianggap oleh kepala
sekolah sebagai pelaksana dan secara
integral harus diberikan tugas dan
tanggung jawab. Sebagai pemimpin yang
demokratis, kepala sekolah barusaha
menjaga kontinuitas organisasi, tanggung
jawabnya akan menjadi ringan ketika
semua pihak mempunyai tanggung
jawabnya masing-masing.  Sehingga
fungsi kepala sekolah sebagai monitoring
dan menyelaraskan kerukuan,
kekompakan, dan semangat juang tinggi
dalam  menyukseskan  tugas yang
dilaksanakan oleh guru dan karyawan.

3. Disiplin, tetapi tidak kaku dan
memecahkan masalah secara
bersama

Tata tertib  disekolah  sudah
mencerminkan  aturan  kedisiplinan.
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Disiplin atau tidak itu tergantung pribadi
masing-masing. sebagai konselor BK di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi
ini, ada sistem poin untuk siswa-siswi
yang melanggar peraturan. Aturan dan
perbandingan poin selama 3 tahun
kebelakang di lampirkan. Masalah yang
paling utama ada terlambat datang
kesekolah, setiap siswa-siswi yang
datang terlambat maka harus dikenakan
sanksi terlebih dahulu. Sebelum masuk di
kelas, siswa-siswi di wajibkan membaca
Al-Qur an dan membaca Istigfar 10 kali,
kemudian dikenakan 2 poin. Jika jumlah
poin melebihi 50 maka akan dikenakan
Scorsing dan panggilan orang tua. Setiap
satu bulan sekali di upacara hari Senin
awal bulan, sekolah selalu
mengumumkan kebersihan kelas
terbersinh dan terkotor agar siswa-siswi
selalu menjaga kebersihan di kelas dan
lingkungan sekolahnya.

4. Kepercayaan  tinggi  terhadap
bawahan dengan tidak melepaskan
taggung jawab pengawasan

Selaku kepala sekolah dalam
menerapkan kepercayaan kepada para
guru. Seorang kepala sekolah harus
menunjukkan kesungguhan  dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya
yang kemudian ditularkan kepada semua
orangyang ada dalam  organisasi.

Kepercayaan  kepada para  guru

dibuktikan pada kesetaraan program

pendidikan para guru atau Linier. Sudah
sepatutnya guru yang mempunyai
kompetensi dibidang studynya mampu
mempertanggung jawabkan tugasnya.
Tingkat kepercayaan berkaitan dengan
kemampuan dn loyalitas guru yang
kemudian akan dinilai oleh kepala
sekolah melalui penilaian kinerja guru
yang selalu di evaluasi selama akhir
semester. Begitu banyak kegiatan dalam
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pendidikan , seorang kepala sekolah
harus dapat memilah dan memilih
kegiatan yang penting dan harus segera
dilaksanakan serta kegiatan yang ditunda
atau tidak bisa dilaksanakan.

5. Komunikasi dengan  bawahan
bersifat terbuka

Melakukan komunikasi itu penting.
Komunikasi yang baik adalah tahu
dengan siapa kita berbicara.
Menempatkan perkataan dengan masing-
masing orang. Untuk menghasilkan
sebuah keputusan, kepala sekolah perlu
melakukan musyawarah. Contoh yang
biasa diterpkan adalah rapat setiap 2 kali
dalam seminggu, yakni rapat hari senin
digunakan sebagai agenda perencaaan.
Dilaksanakan setelah membaca Al-Qur
an, rapat dimulai selama 30 menit. Rapat
yang kedua adalah setiap hari sabtu yang
ditujukan untuk evaluasi selama satu
minggu. Rapat dilaksanakan setelah
Shalat Duhur estmasi waktu yakni jam
12.30-13.00.
Dari beberapa sifat kepala sekolah diatas
sehingga ada beberapa kegiatan guru
yang  dilakukan  sebagai  bentuk
pendidikan dan pelatihan seperti :

1) Workshop Sastra

2) Pelatihan K-13

3) Evaluasi Hasil Pembelajaran

4) Penilaian Prestai Kerja Guru
Beberapa pendidikan dan pelatihan yang
dilakukan tersebut terselenggara
beberapa program diantaranya :

a. Perangakat pembelajaran
Penelitian siswa dan guru
Anjangsana
Pengelolaan Perpustakaan
Rapat Rutin Wali Murid

® oo o

SIMPULAN
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Kepala  Sekolah MAN 3
Banyuwangi menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis untuk
meningkatkan profesionalisme guru yang
dilihat dari bebetapa cirri-ciri, seperti :
beban kerja organisasi, guru dan
karyawan, disiplin, kepercayaan dan
komunikasi. Dari hal tersebut guru dan
karyawan diberikan pendidikan dan
pelatihan untuk meningkatkan
keprofesionalan dalam kegiatan belajar
mengajar. Kemudian  dikembangkan
dalam  beberapa  program  yang
dilaksanakan di MAN 3 Banyuwangi.
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